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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah sebagai upaya yang dilakukan peserta didik atau siswa
dapat mencapai tujuan yang direncanakan, agaadi®pat mencapai tujuan tersebut
diperlukan wahana yang diibaratkan sebagai kendaraag akan membawa sampai ke
tujuan.

Guru matematika akan mampu menggunakan matemadkagai kendataan

untuk membawa siswa menuju tujuan yang ditetapl@denja memahami dengan

baik matematika yang akan digunakan sebagai wal{&o&tjadi, 2000:6).

Dengan demikian pembelajaran matematika adalahateegipendidikan yang
menggunakan matematika sebagai kendataan untukapesricjuan pembelajaran yang
telah ditentukan.

Pembelajaran matematika berperan sangat pentimgndgémbentukan sumber
daya manusia yang handal. Hal ini karena matemakalu berhubungan erat dengan
kehidupan sehari-hari. Matematika akan selalu uimrhgan dengan kehidupan sehari-
hari, karena dalam matematika terdapat ilmu yamguséibutuhkan dalam kehidupan.
“Dalam kehidupan sehari-hari manusia sering dihkalafgkepada masalah-masalah yang
menuntut manusia untuk menyelesaikannya” (Adji2(®6).

Kekurangmampuan siswa menyebabkan lebih banyalartengg pada bantuan

guru.  Tanpa bimbingan, siswa akan mengalami Kesulidalam menghadapi



perkembangan dirinya. Jadi, guru sangat diperlybatia saat siswa belum mampu
mandiri pada awal pertemuan (Djamarah,2005:46)

Keberhasilan proses belajar mengajar pada umumiwyairddari keberhasilan
siswa dalam mengikuti pelajaran tersebut. Pemahakan pengertian dan pandangan
guru terhadap metode mengajar akan mempengarumaeidan aktivitas siswa dalam
belajar. Mengajar bukan sekedar proses penyampaiarpengetahuan saja melainkan
mengandung makna yang lebih luas dan kompleks yaijadinya komunikasi dan
interaksi antara siswa dan guru.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang tidakahaskedar menyerap
informasi dari pendidik, tetapi melibatkan berbagagiatan atau tindakan yang harus
dilakukan terutama jika menginginkan hasil belayang lebih baik. Metode dalam
pembelajaran pada hakikatnya merupakan cara yarajurtedan terstruktur yang
bertujuan untuk mencapai tujuan pembelajaran danpesleh suatu hasil.

Model pembelajaran yang masih sering kita temukarmédsyarakat adalah
pembelajaran konvensional yaitu pembelajaran yamegjadikan guru sebagai pusat
kegiatan dan siswa dibiarkan pasif. Dengan dikekannya kurikulum baru di sekolah
diharapkan dapat membenahi model pembelajaran selagna ini dilakukan sehingga
dapat menjadikan siswa bersikap aktif, kreatif, d@ovatif dalam menanggapi setiap
pelajaran yang diajarkan. Pemahaman siswa terpafggaran yang diajarkan dapat
terlihat dari sikap aktif, kreatif dan inovatif sia dalam menghadapi pelajaran tersebut.
Keaktifan siswa akan muncul jika guru memberikanpakia siswa agar mau

mengembangkan pola pikirnya, mau mengemukakardielelan lain-lain.



Siswa dapat berfikir dan menalar suatu persoalaemsdika apabila telah dapat
memahami persoalan matematika tersebut. Suatupeaang siswa tentang persoalan
matematika ikut mempengaruhi pola fikir tentangygdesaian yang akan dilakukan.
Menurut Keraf(19:5) dalam Fadjar Shodiq(2006:2)gt@ran merupakan proses berfikir
yang berusaha menghubung-hubungkan fakta-fakteeaidansi-evidensi yang diketahui
menuju kepada suatu kesimpulan.

Penalaran memerlukan landasan logika. Penalarlamdiagika bukan suatu
proses mengingat-ingat, menghafal ataupun mengkhetapi merupakan rangkaian
proses mencari keterangan lain sebelumnya. Datanbelajaran matematika diperlukan
suatu metode atau pendekatan yang tepat agar fpgunabelajaran dapat tercapai. Salah
satu pendekatan yang dapat di gunakan agar sisd@dag bersikap aktif, kreatif dan
inovatif adalah pendekatan heuristik. Pendekataruristik digunakan dalam
pembelajaran agar pemahaman siswa tentang pelajaaé@matika lebih mendalam.
Menurut Syaiful Sagala (2006:80) strategi pembedajaheuristic adalah merancang
pembelajaran dari berbagai aspek dari pembentuksiars instruksional mengarah pada
pengaktifan peserta didik mencari dan menemukadiseiakta, prinsip, dan konsep
yang mereka butuhkan.” Pendekatan heuristik adpkidekatan pengajaran yang
menyajikan sejumlah data dan siswa di minta untaknbuat kesimpulan menggunakan
data tersebut. Penelitian tindakan kelas ini difien pada peningkatan pemahaman dan
penalaran siswa SD terhadap pelajaran matematika.

Pemahaman dalam penelitian ini adalah kesanggupan kécakapan untuk
mengenal fakta , konsep, prinsip dan skill. Mdlksém hal-hal tersebut dalam

hubungannya antara satu dengan yang lain secarar lpamla situasinya. Dalam



penelitian ini, masalah yang dihadapi dalam penpoela matematika adalah kurangnya
kemampuan penalaran, pemahaman, keaktifan, datifikasasiswa.

Faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman daagsen siswa dalam
belajar matematika adalah pendekatan pembelajaramg ydidominasi oleh
pendendekatan ekspatansi, yaitu kegiatan pemtsatayang terpusat pada guru. Dalam
penyampaian materi guru monoton menguasai kelaaggghsiswa kurang dapat aktif
dan kurang dapat dengan leluasa menyampaikan étgad Akibatnya pemahaman dan
penalaran siswa dalam belajar matematika menjadinguoptimal serta perilaku belajar
yang lain seperti keaktifan dan kreatifitas sisvaéach pembelajaran matematika hampir
tidak tampak.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaratds, maka penulis akan
mengadakan suatu penelitian tentang pembelajardaenmagka di SD. Pembelajaran
yang akan dilakukan penulis adalah pembelajararg yaemberikan suatu tindakan
melalui altematif pembelajaran yang berorientasdapgendekatan heuristik yang
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan pamagswa tentang persoalan
matematika.

Dalam memahami sebuah masalah dalam matematikarlulipe sebuah
pemikiran yang tepat untuk menyelesaikannya. PeammHpemikiran yang tepat itulah
yang dianggap siswa sangat sulit, akibatnya penabafatidak optimal dan akhimya
tujuan yang telah ditentukan tidak tercapai. Kaetikiswa merasa masalah yang
dihadapinya itu tidak ditemukan penyelesaiannyaptil rasa bosan, tidak semangat

dalam menghadapinya, dan menjadi beban buat sal@mdnempelajari matematika.



Pola pikir matematika banyak ambil bagian dalam idgban sehari-hari,
sehingga matematika seharusnya menjadi pelajarag gigenangi dan menjadi bagian
dari penggalian ilmu pengetahuan yang ada tetapydtaan sudah menjadi anggapan
umum bahwa pelajaran matematika sulit, kurang dgeen kurang diminati dan
menjadi momok yang sangat menakutkan bagi siswa.

Dari hasil observasi, wawancara, dan nilai haslajbe siswa kelas V di SDN
Tlajung Udik 02 Gunung Putri — Kabupaten Bogomyata masih banyak siswa yang
mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal cerita matematika, pgagesoal cerita langsung pada hasil
penghitungannya, nilai hasil belajar siswa yangakgr siswa kurang bersemangat dan
malas jika dihadapkan pada soal centa matematétanhditunjukan oleh sikap siswa
yang kurang merespon terhadap pembelajaran. $iamyga bersikap diam, dengar, dan
catat, sehingga pembelajaran menjadi pasif. Si®séhat takut, jenuh, malas jika
dihadapkan pada soal cerita. "Matematika bukanlettiuspelajaran yang menakutkan,
melainkan pelajaran yang menyenangkan bahkan m&kgagBurhanudin. 2004: 11).

Hasil observasi terhadap siswa dalam menyelesaskah cerita memberikan
kesimpulan: (1) siswa kurang menganalisis soal yaittadapi, (2) siswa tidak
merencanakan penyelesaianaya, (3) siswa tidak nemaykan soal-soal sesuai rencana,
(4) siswa tidak mengecek kembali benar atau tidakawyaban yang diperoleh.

Melihat kenyataan yang terjadi harus ada upaya ydilgkukan untuk
menyelesaikan masalah tersebut, upaya untuk meralaiswa dalam menyelesaikan

atau mengadakan soal cerita matematika, serta wpdyk menghapus pandangan siswa



terhadap soal cerita matematika yang sangat sahitdhpat membangkitkan semangat
siswa terhadap pembelajaran matematika.

Dengan demikian, upaya yang dilakukan oleh penatituk mengatasi masalah
diatas yaitu dengan menggunakan metode heuristddanemecahkan masalah soal
cerita. Pembelajaran yang disajikan sedemikiara rakan membawa siswa menuju
kesiapan dalam belajar, sehingga muncul rasa pamadan keingintahuan, ingin selalu
mencari dan menemukan, dan dapat memecahkan magafgh ditemukan dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Rumusan Masalah dan Batasan M asalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikantaslia secara umum
permasalahan yang akan diupayakan jawabannya gelaetfitian ini adalah :
"Bagaimana mengupayakan siswa agar mudah memabahuesita matematika?".
1. Rumusan Masalah
Permasalahan diatas dirumuskan ke dalam pertangaaslitian, yaitu sebagai
berikut :
1. Bagaimana strategi penerapan metode heuristik paddelajaran matematika
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap sdalroatematika?
2. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran ntidtansatelah penerapan

metode heuristik digunakan dalam menyelesaikancavdf?



2. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya permasalahan, karemerbetasan peneliti maka
peneliti membatasi masalah hanya pada soal cedatamatika yang bersifat pemecahan

masalah kelas V semester 2 pada mata pembelajacahan desimal.

C. Tujuan dan Manfaat penelitian
1. Tujuan penelitian
Tujuan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat
a. Meningkatkan pemahaman siswa dalam menyelesaikaalaiasoal cerita
matematika melalui penerapan metode heuristik.
b. Mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran raikansetelah metode
heuristik diterapkan dalam menyelesaikan soalaceril
2. Manfaat Penelitian
Diadakannya penelitian ini diharapkan dapat berawnf
a. Bagi Siswa
Meningkatkan kemampuan siswa kelas V SDN Tlajung 0@ Gunung Putri —
Bogor dalam pemahaman soal cerita melalui metodeidtié pada pemecahan
masalah, serta meningkatkan hasil belajar siswaalmepenerapan metode
heuristik ini.
b. Bagi Guru
Sebagai pengembangan ilmu pengetahuan dan pennaelajpatematika,

khususnya pembelajaran soal cerita matematika.



c. Bagi Sekolah
Dapat dijadikan sebagai contoh dalam upaya mengsgkba pengetahuan dan
keterampilan melakukan penelitian dalam meningkatd@mbelajaran di tingkat

sekolah maupun di tingkat kelas.

D. Definis Operasional

Definisi operasional ini disusun untuk menghilangkeekurang jelasan makna

atau kesalahan persepsi terhadap istilah-istilaly yerdapat dalam penelitian ini. Istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, diaatega :

Penerapan yang dimaksud dalam penelitian ini agadalggunaan pembelajaran yang
menggunakan metode heuristik (Tridaningsih, 2004).

Heuristik merupakan strategi yang tidak memilikaguaturan tertentu yang mengikat
dalam penyelesaian suatu masalah. (Nurhayati, 2006:

Heuristik adalah penuntun (petunjuk) dalam bentudriniah yang berfungsi
mengarahkan pemecahan masalah dalam menyelesailkanesthemukan jawaban dari
masalah. (Tridaningsih, 2004:13)

Prosedur pemecahan masalah secara sistematis yafigutm tahapan-tahapan
berurutan yang sistematis, yaitu analis¥s rencana=> penyelesaian> penilaian.
Prosedur tersebut disebut metode heuristik.

Soal cerita adalah suatu soal matematika yanguhsdalam bentuk cerita (dongeng)
yang dihubungkaa dengan masalah dalam kehidupaari$ehi agar diselesaikan

secara matematika oleh siswa.



